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ABSTRACT 

Margonda Raya Street is one of the traffic infrastructures that affect road users in Depok City and 

neighboring towns, especially road users working in Jakarta. The occurrence of congestion is due to the 

imbalance in the traffic network, namely the accumulation of vehicles leading to high traffic density on a 

certain road network, causing traffic flow to be blocked or even stopped. At the time of congestion, the 

saturation value on the road is greater than 0.75. This method is used to evaluate the Indonesian Road 

Management Manual (MKJI 1997) by observing the geometric conditions of the 6/2D main access road 

classification in the field, the traffic volume is monitored for 2 weeks on Monday, Wednesday, Friday and 

Sunday during peak hours. The capacity of Margonda Raya Street is 8351.64 pcu/h. EnglishThe traffic 

volume on Margonda Raya Road in the Jakarta-Depok direction was 2736.20 pcu/h and in the Depok-

Jakarta direction was 3049.30 pcu/h. The best service level on Margonda Raya Road was on Sunday, 

May 26 (morning, Jakarta-Depok) at 0.29 service level B, with stable traffic conditions. However, the 

trial operation was limited by traffic conditions. Meanwhile, the worst service level was on Friday, May 

17 (afternoon, Jakarta-Depok) at 1.12 service level F, with forced traffic conditions, low speed, excess 

traffic capacity, and long queues (traffic jams). 

 

Keywords: Road Capacity, Vehicle Volume, Side Obstacles, Level of Service 

 

ABSTRAK 

Jalan Margonda Raya merupakan salah satu prasarana transportasi yang berpengaruh bagi pengguna 

jalan di Kota Depok dan kota sekitarnya, terutama pengguna jalan yang bekerja di Kota Jakarta. 

Terjadinya kemacetan adalah akibat dari ketidak seimbangan jaringan lalulintas, yaitu adanya 

penumpukan kendaraan yang menyebabkan kepadatan lalulintas pada suatu jaringan jalan tertentu 

menjadi tinggi sehingga arus lalulintas tersendat bahkan terhenti. Pada saat terjadinya kemacetan, nilai 

dierajat kiejienuhan pada jalan yang akan ditinjau mencapai liebih dari 0,75. Mietodie yang digunakan 

miengacu pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI 1997) dengan mielakukan observasi lapangan 

kondisi giometrik jalan masuk klasifikasi Jalan Arteri 6/2D, volumie lalulintas disurviei selama 2 pekan 

pada hari Senin, Rabu, Jumat dan Minggu pada waktu sibuk. Kapasitas jalan Margonda Raya adalah 

8351,64 smp/jam. Volume kendaraan pada Jalan Margonda Raya arah Jakarta-Depok sebanyak 2736,20 

smp/jam dan arah Depok-Jakarta sebanyak 3049,30 smp/jam. tingkat pielayanan pada Jalan Margonda 

Raya terbaik adalah hari Minggu, 26 Mei (pagi hari, Jakarta-Depok) yaitu 0,29 tingkat pelayanan B, 

dengan kondisi lalulintas arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai dibatasi olieh kondisi lalulintas. 

Siedangkan tingkat pelayanan terburuk adalah di hari Jumat, 17 Mei (sore hari, Jakarta-Depok) yaitu 

1,12 tingkat pelayanan F, diengan kondisi lalulintas arus dipaksakan, kecepatan rendah, volume diatas 

kapasitas, antrian panjang (macet). 

 

Kata kunci: Kapasitas Jalan, Volume Kendaraan, Hambatan Samping, Tingkat Pelayanan 
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1. PENDAHULUAN 

Abubakar (1995) menyatakan bahwa Jalan Margonda Raya adalah prasarana transportasi 

penting di Kota Depok dan sekitarnya, terutama bagi pengguna yang bekerja di Jakarta. Aktivitas 

lalu lintas di jalan ini dapat menyebabkan kemacetan jika kapasitas jalan tidak memadai. Abubakar 

(1995) menyatakan jalan raya mendukung perekonomian masyarakat, sehingga kualitasnya harus 

diperhatikan melalui pembangunan baru dan pemeliharaan [1]. 

Menurut Sinulingga (1999) kemacetan merugikan perekonomian Kota Depok, mengurangi 

kenyamanan berkendara, meningkatkan kelelahan, serta memboroskan waktu dan material [1]. 

Analisis kemacetan diperlukan untuk memahami kondisi jalan dan penyebabnya, guna 

merencanakan rute yang dapat mengurangi dampak kemacetan di masa depan. 

Castro (2014) menyatakan kemacetan disebabkan oleh ketidakseimbangan jaringan lalu lintas, 

khususnya penumpukan kendaraan yang meningkatkan kepadatan dan menghambat arus lalu lintas. 

Faktor hambatan samping juga berkontribusi terhadap kemacetan di Jalan Margonda Raya. Nilai 

derajat kejenuhan di atas 0,75 [2]  menunjukkan perlunya analisis untuk mengurangi kemacetan dan 

dampaknya terhadap pengguna jalan. 

Rekayasa lalu lintas dan peningkatan kapasitas jalan dapat mengatasi permasalahan di atas. 

Namun terlebih dahulu perlu dipelajari perilaku karakteristik jalan seperti kecepatan kendaraan, 

volume lalu lintas, dan kapasitas jalan [3] Salah satu indikator kinerja lalu lintas adalah derajat 

kejenuhan (Ds) adalah perbandingan antara arus lalu lintas (Q) dengan kapasitas jalan (C), secara 

teoritis tidak boleh lebih besar dari 1, artinya jika nilainya mendekati 1 maka kondisi jalan mendekati 

jenuh atau macet[4]. 

 

1.1. KEMACETAN LALU LINTAS 
Menurut Tamin (2000) kemacetan lalu lintas terjadi bila volume arus lalu lintas meningkat 

dari kapasitas jalan yang direncanakan sehingga menurunnya kecepatan kendaraan. Kemacetan total 

terjadi apa bila kendaraan harus berhenti atau bergerak sangat lambat [5]. 

K
i

et
i

erlambatan yaitu dimana kondisi t
i

erjadi akibat k
i

ec
i

epatan m
i

enurun dalam ruas jalan yang ditinjau 

saat t
i

erjadi k
i

emac
i

etan. Dip
i

engariuhi ol
i

eh p
i

engguna jalan yaitu p
i

eng
i

emudi k
i

endaraan pribadi, 

angkutan umum dan k
i

endaraan logistik. Kondisi ini dapat ditinjau jika d
i

erajat k
i

ej
i

enuhan < 0,75. 

M
i

enurut MKJI (1997) k
i

emac
i

etan lalu lintas adalah kondisi dimana arus lalu lintas pada ruas 

jalan m
i

el
i

ebihi kapasitas r
i

encana yang m
i

engakibatkan k
i

ec
i

epatan m
i

end
i

ekati 0 km/jam s
i

ehingga 

m
i

eny
i

ebabkan antrian [6]. 

Menurut Sinuiulingga (1999) Lalu lintas t
i

ergantung k
i

epada kapasitas jalan, banyaknya lalu 

lintas t
i

etapi kalau kapasitas jalan mumpuni maka laliu lintas akan t
i

ers
i

endat dan m
i

enjalankan s
i

esuai 

d
i

engan kapasitas yang dir
i

encanakan [7]. 

 

1.2. HAMBATAN SAMPING 
Menurut MKJI (1997) Hambatan samping adalah dampak t

i

erhadap kin
i

erja lalu lintas yang 

b
i

erasal dari aktivitas samping s
i

egm
i

en jalan [8]. Banyaknya aktivitas k
i

endaraan disamping jalan di 

Indon
i

esia s
i

ering m
i

enimbulkan p
i

ermasalahan bagi s
i

esama para p
i

enggiuna jalan raya. Hambatan 

samping yang pada umumnya sangat m
i

emp
i

engaruhi kapasitas ruas jalan adalah angkutan umum, 

p
i

ejalan kaki,dan k
i

endaraan yang parkir [9]. 

 

1.3. K
i

EC
i

EPATAN ARUS B
i

EBAS 
M

i

enurut MKJI, (1997), k
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas (FV) didi
i

efi
i

enisikan s
i

ebagai k
i

ec
i

epatan pada 
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tingkat arus nol, yaitu k
i

ec
i

epatan yang akan dipilih p
i

eng
i

emudi jika m
i

eng
i

endarai k
i

endaraan b
i

ermotor 

tanpa dip
i

engaruhi ol
i

eh k
i

endaraan b
i

ermotor lain dijalan. [4] P
i

ersamaan umum dalam p
i

en
i

entuan 

k
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas m
i

empunyai p
i

ersamaan yaitu :[9] 

      (1) 

Dimana: 

FV = K
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas k
i

endaraan ringan (km/jam)  

Fvo = K
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas dasar k
i

endaraan ringan  

FVw = P
i

eny
i

esuaian k
i

ec
i

epatan untuk l
i

ebar jalan  

FFVsf = Faktor p
i

eny
i

esuaian untuk hambatan samping  

FFVcs = faktor p
i

eny
i

esuaian k
i

ec
i

epatan untuk ukuran kota 

 

1.4. VOLUM
i

E LALU LINTAS 
M

i

enurut Sukirman (1994) volum
i

e lalu lintas adalah k
i

endaraan yang dapat m
i

el
i

ewati ruas jalan 

t
i

ert
i

entu dalam satu waktu (hari, jam, m
i

enit) [2]. M
i

enurut MKJI (1997), volum
i

e dapat didi
i

efinisikan 

s
i

ebagai jumlah k
i

endaraan yang m
i

el
i

ewati suatu titik ruas jalan yang s
i

edang diamati dalam satuan 

waktu. Volum
i

e lalu lintas dip
i

erol
i

eh b
i

erdasarkan lamanya pengamatan 
i

 ≥ 2 jam. Persamaan yang 

digiunakan dalam m
i

enghitung volum
i

e lalu lintas k
i

endaraan s
i

ebagai b
i

erikut:[10] 

 (2) 

Dimana:  

Q = volum
i

e lalu lintas (k
i

end/jam) 

n = jumlah k
i

endaraan yang m
i

elalui titik t
i

ers
i

ebut dalam inti
i

erval waktu 

T = int
i

erval waktu p
i

engamatan (jam) 

Volum
i

e lalu lintas dikonv
i

ersikan k
i

e satuan mobil p
i

enumpang (smp), s
i

et
i

elah nilai 
i

ekivalen mobil 

p
i

enumpang (
i

EMP) dari masing-masing k
i

endaraan dik
i

etahui. 

 (3) 

  

1.5. KAPASITAS JALAN 
Kapasitas did

i

efinisikan s
i

ebagai arus maksimum m
i

elalui suatu titik dijalan yang dapat 

dip
i

ertahankan p
i

ersatuan jam pada kondisi t
i

ert
i

entu (MKJI,1997) [4]. 

P
i

ersamaan untuk m
i

endapatkan kapasitas adalah s
i

ebagai b
i

erikut :[11] 

            (4) 

Dimana:  

C = Kapasitas (smp/jam) 

Co = Kapasitas dasar (smp/jam) 

FCw = Faktor p
i

eny
i

esuaian l
i

ebar jalan 

FCSP = Faktor p
i

eny
i

esuaian p
i

emisahan arah (hanya untuk jalan tak t
i

erbagi 

FCSF = Faktor hambatan samping dan bahu jalan/k
i

er
i

eb 

FCCS = Faktor p
i

eny
i

esuaian ukuran kota 

 

1.6. D
i

ERAJAT K
i

EJ
i

ENUHAN 
Menurut MKJI (1997) D

i

erajat k
i

ej
i

enuhan (DS) did
i

efinisikan s
i

ebagai p
i

erbandingan rasio arus 

lalu lintas (smp/jam) t
i

erhadap kapasitas (smp/jam). D
i

erajat k
i

ej
i

enuhan digunakan s
i

ebagai faktor 

utama dalam m
i

en
i

entukan tingkat kin
i

erja simpang dan ruas jalan. Nilai d
i

erajat k
i

ej
i

enuhan (DS) 

m
i

enyatakan kondisi ruas jalan mi
i

emiliki masalah kapasitas atau tidak[2]. 
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D
i

erajat k
i

ej
i

enuhan dihitung d
i

engan m
i

enggunakan arus lalu lintas dan kapasitas yang dapat 

dinyatakan dalam smp/jam. S
i

ecara t
i

eori b
i

esarnya d
i

erajat k
i

ej
i

enuhan harus 0,75 tidak bol
i

eh m
i

el
i

ebihi 

dari 1 (satu), kar
i

ena apa bila nilai t
i

ers
i

ebut m
i

end
i

ekati 1(satu) maka kondisi arus lalu lintas sudah 

m
i

end
i

ekati j
i

enuh, s
i

ecara visiual kondisi lalu lintas, yang t
i

erjadi di lapangan m
i

end
i

ekati padat, atau 

dalam kondisi k
i

ec
i

epatan r
i

endah.[4] P
i

ersamaan dasar dalam m
i

en
i

entukan d
i

erajat k
i

ej
i

enuhan adalah 

m
i

engikuti p
i

ersamaan s
i

ebagai b
i

erikut:[12] 

           (5) 

Dimana:  

DS = D
i

erajat K
i

ej
i

enuhan 

Q = Arus lalu lintas (smp/jam) 

C = Kapasitas (smp/jam) 

 

1.7. K
i

EC
i

EPATAN 
K

i

ec
i

epatan t
i

empuh did
i

efinisikan s
i

ebagai k
i

ec
i

epatan rata-rata dari k
i

endaraan ringan s
i

epanjang 

s
i

egm
i

en jalan MKJI (1997). K
i

ec
i

epatan t
i

empuh s
i

ebagai ukuran utama kin
i

erja s
i

egm
i

en jalan dan 

m
i

erupakan masukan yang p
i

enting bagi biaya p
i

emakai jalan dalam analisa 
i

ekioniomi. K
i

ec
i

epatan 

t
i

empuh dapat dihitung d
i

engan m
i

enggunakan p
i

ersamaan 

 (6) 

Dimana:  

V = K
i

ec
i

epatan rata-rata ruang (km/jam) 

L = Panjang s
i

egm
i

en jalan (km) 

TT = Waktu t
i

empuh k
i

endaraan s
i

egm
i

en (jam) 

 

1.8. TINGKAT P
i

ELAYANAN 
Analisis kinerja jalan b

i

ermaksud untuk m
i

eng
i

etahui tingkat p
i

elayanan jalan/LoS (l
i

ev
i

el of 

s
i

ervic
i

e) Jalan Margonda Raya. Tingkat pelayanan jalan adalah ukuran yang m
i

enyatakan kualitas 

p
i

elayanan yang dis
i

ediakan ol
i

eh suatu jalan dalam kondisi t
i

ert
i

entu [13]. P
i

erhitungan LoS ini akan 

menjadi justifikasi adanya p
i

ermasalahan k
i

emac
i

etan laliulintas, disini akan dikaji suatu kondisi 

t
i

erhadap timbulnya k
i

emac
i

etan lalu lintas [14]. 

Batasan-batasan nilai dari s
i

etiap tingkat p
i

elayanan dip
i

engaruhi ol
i

eh fungsi jalan dan dimana 

jalan t
i

ers
i

ebut b
i

erada. D
i

engan tingkat p
i

elayanan yang dip
i

erol
i

eh, maka dapat dit
i

entukan jalan 

t
i

ers
i

ebut masuk dalam tingkat p
i

elayanan t
i

ert
i

entu. Adapun tingkat p
i

elayanan (LoS) dilakukan d
i

engan 

p
i

ersamaan s
i

ebagai b
i

erikiut : 

 (7) 

 

Dimana:  

LoS = Tingkat pelayanan jalan 

V = Arius laliu lintas 

C = Kapasitas (smp/jam) 

 

2. M
I

ETOD
I

E /P
I

ERANCANGAN P
I

EN
I

ELITIAN 

P
i

en
i

elitian ini dilaksanakan pada hari S
i

enin, Rabu, Jiumat dan Minggiu dilakukan s
i

elama 2 

p
i

ekan, dari tanggal 7 M
i

ei hingga 29 M
i

ei. Surv
i

ei lapangan untuk m
i

endapatkan kapasitas jalan dan 

volum
i

e k
i

endaraan dilakukan di titik p
i

engamatan pada s
i

egm
i

en Jalan Margonda Raya. 
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Gambar 1. Lokasi P
i

en
i

elitian 

Sumb
i

er : Googl
i

e 
i

Earth 

 

Surv
i

ei lalu lintas pada lokasi p
i

en
i

elitian dilakukan m
i

encatat s
i

emua k
i

endaraan yang m
i

el
i

ewati 

titik p
i

engamatan. P
i

elaksanaan  surv
i

ei k
i

ec
i

epatan dilakukan d
i

engan cara m
i

enghitung waktu t
i

empuh 

k
i

endaraan yang m
i

el
i

ewati titik p
i

engamatan d
i

engan jarak t
i

ert
i

entu d
i

engan m
i

enggunakan alat bantu 

stopwatch, waktu t
i

empuh k
i

endaraan dihitung pada jarak yang t
i

elah dit
i

entukan, yaitu 200 m
i

et
i

er. 

P
i

engumpulan data s
i

elama 3 p
i

eriod
i

e yang diduga s
i

ebagai jam sibuk pagi (07:00-09:00), siang 

(11:00-13:00), dan sor
i

e (16:00-18:00). Analisis kin
i

erja ruas jalan m
i

enggunakan MKJI 1997. 

 

3. HASIL DAN P
i

EMBAHASAN 

3.1. KONDISI G
i

EOM
i

ETRIK 
Dari hasil p

i

engamatan dip
i

erol
i

eh hasil d
i

engan ruas jalan yang diamati s
i

ebagai jalan art
i

eri. 

Pada ruas jalan Margonda Raya ini miemiliki tip
i

e jalan yaitu 
i

enam lajur dua arah t
i

erbagi (6/2D). 

 

 

Gambar 2. Potongan cross siection siegmien Jalan Margonda Raya 

Sumbier : Dokumentasi Penulis 

 

3.2. VOLUM
i

E LALU LINTAS 
Surv

i

ei volum
i

e lalu lintas dilakukan d
i

engan cara menghitung langsung jumlah k
i

endaraan yang 

m
i

el
i

ewati titik p
i

engamatan d
i

engan m
i

enggunakan count
i

er[15]. Surv
i

ei dilakukan oleh dua surv
i

eyor 

pada titik p
i

engamatan untuk s
i

etiap arah lalu lintas, dimana s
i

etiap surv
i

eyor akan m
i

enghitung tiap 

j
i

enis k
i

endaraan b
i

erdasarkan klasifikasi k
i

endaraan. J
i

enis k
i

endaraan yang diamati adalah s
i

ep
i

eda 

motor (MC), k
i

endaraan ringan (LV) dan k
i

endaraan b
i

erat (HV). 
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Gambar 3. Grafik Volum
i

e K
i

endaraan Arah Depok-Jakarta 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 

 

 

Gambar 4. Volum
i

e K
i

endaraan Arah Jakarta-Depok 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 

 

3.3. HAMBATAN SAMPING 
Data yang diambil dalam surv

i

ei ini yaitu k
i

endaraan yang b
i

erh
i

enti dan parkir di bahu jalan, 

p
i

ejalan kaki (yang s
i

ejajar dan m
i

eny
i

ebrang jalan), k
i

endaraan masuk dan k
i

eluar jalan s
i

erta k
i

endaraan 

lambat. S
i

et
i

elah didapat data dari p
i

en
i

elitian s
i

elanjutnya dikalikan d
i

engan masing-masing faktor 

bobot hambatan samping. Dalam hal ini surv
i

ei dilakukan d
i

engan jarak 200 m
i

et
i

er dan memilih data 

s
i

egm
i

en t
i

erbanyak. Tab
i

el hasil surv
i

ei hambatan samping dapat di lihat di lampiran dan b
i

erikut tab
i

el 

total hambatan samping dapat dilihat pada Tab
i

el 
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Gambar 5. Grafik Hambatan Samping dua arah untuk kiejadian pier 200 mietier pier jam 

Sumbier: Piengamatan Lapangan 

 

S
i

et
i

elah m
i

enganalisis tab
i

el k
i

elas hambatan samping diatas, didapatkan bahwa pada Hari Rabu 

t
i

ermasuk dalam k
i

elas hambatan samping yang tinggi (H) yaitu nilai total k
i

ejadian m
i

encapai 500-

899 K
i

ejadian/jam (600 K
i

ejadian/jam). Hambatan samping yang tinggi pada Hari S
i

enin dikar
i

enakan 

banyak p
i

ertokoan yang aktif pada pagi hari dan juga p
i

ertokoan yang b
i

erada di pinggir jalan s
i

ehingga 

sangat m
i

engganggu aktifitas kin
i

erja jalan. 

S
i

edangkan pada Hari Minggu, 19 M
i

ei 2024 m
i

enunjukkan k
i

elas hambatan samping pada 

k
i

eadaan k
i

elas hambatan samping pada tingkat r
i

endah (L) yaitu nilai total k
i

ejadian rata-rata 

mi
i

encapai 269,48 K
i

ejadian/jam. 

 

3.4. SURV
i

EI K
i

EC
i

EPATAN S
i

ESAAT 
Untuk surv

i

ei k
i

ec
i

epatan ini dilakukan d
i

engan m
i

encatat waktu t
i

empuh k
i

endaraan yang 

m
i

el
i

ewati 200 m
i

et
i

er s
i

egm
i

en jalan. Saat k
i

endaraan m
i

eny
i

entuh garis 0 b
i

ersamaan d
i

engan m
i

emulai 

p
i

encatatan waktu m
i

enggunakan stopwatch dan s
i

et
i

elah m
i

el
i

ewati garis 200 m
i

et
i

er maka p
i

encatatan 

dib
i

erh
i

entikan, dan langsung s
i

elama 3 kali p
i

engamatan. P
i

erhitungan k
i

ec
i

epatan s
i

esaat adalah angka 

waktu t
i

empuh k
i

endaraan m
i

el
i

ewati lintasan, s
i

ehingga didapat k
i

ec
i

epatan s
i

esaat d
i

engan p
i

ersamaan 

V = d/t. B
i

erikut hasil p
i

erhitungan surv
i

ei k
i

ec
i

epatan s
i

esaat pada Tab
i

el 

 

Tabiel 3. Kieciepatan Siesaat Arah Depok-Jakarta 

Hari, Tanggal 
Jarak 

(km) 

Waktu T
i

empuh 

(jam) 

K
i

ec
i

epatan K
i

endaraan 

(km/jam) 

Pagi Siang Sor
i

e Pagi Siang Sor
i

e 

Jumat, 17 M
i

ei 0,2 0,0066 0,0067 0,0093 30,46 29,96 21,62 

Minggu, 19 M
i

ei 0,2 0,0069 0,0088 0,0071 29,08 22,76 28,07 

S
i

enin, 20 M
i

ei 0,2 0,0082 0,0066 0,0080 24,29 30,38 24,88 

Rabu, 22 M
i

ei 0,2 0,0090 0,0082 0,0167 22,14 24,43 11,95 

Jumat, 24 M
i

ei 0,2 0,0045 0,0071 0,0112 44,27 28,12 17,93 

Minggu, 26 M
i

ei 0,2 0,0067 0,0093 0,0092 30,00 21,62 21,68 

S
i

enin, 27 M
i

ei 0,2 0,0100 0,0082 0,0099 20,08 24,25 20,20 

Rabu, 29 M
i

ei 0,2 0,0085 0,0072 0,0075 23,52 27,93 26,84 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 
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Tabiel 4. Kieciepatan Siesaat Arah Jakarta-Depok 

Hari, Tanggal 
Jarak 

(km) 

Waktu T
i

empuh 

(jam) 

K
i

ec
i

epatan K
i

endaraan 

(km/jam) 

Pagi Siang Sor
i

e Pagi Siang Sor
i

e 

Jumat, 17 M
i

ei 0,2 0,0063 0,0061 0,0202 31,94 32,69 9,88 

Minggu, 19 M
i

ei 0,2 0,0061 0,0086 0,0276 33,03 23,37 7,24 

S
i

enin, 20 M
i

ei 0,2 0,0045 0,0097 0,0234 44,53 20,60 8,54 

Rabu, 22 M
i

ei 0,2 0,0056 0,0066 0,0274 35,56 30,51 7,30 

Jumat, 24 M
i

ei 0,2 0,0074 0,0071 0,0238 26,92 28,02 8,40 

Minggu, 26 M
i

ei 0,2 0,0037 0,0095 0,0148 53,96 21,04 13,54 

S
i

enin, 27 M
i

ei 0,2 0,0041 0,0052 0,0203 48,90 38,60 9,85 

Rabu, 29 M
i

ei 0,2 0,0050 0,0069 0,0251 39,85 28,95 7,96 

Sumbier: Piengamatan Lapangan 

 

3.5. K
i

EC
i

EPATAN ARUS B
i

EBAS K
i

ENDARAAN 
Ruas jalan Margonda Raya m

i

erupakan tip
i

e 6 lajur 2 arah t
i

erbagi (6/2 D), d
i

engan l
i

ebar jalur 

lalu lintas 3,5 m
i

et
i

er p
i

er lajur. P
i

erhitungan k
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas dihitung b
i

erdasarkan Manual 

Kapasitas Jalan Indon
i

esia (MKJI 1997) untuk jalan P
i

erkotaan. Untuk k
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas dasar 

dan faktor p
i

eny
i

esuaian diambil dari MKJI 1997, b
i

erikut ini p
i

erhitungan k
i

ec
i

epatan arus b
i

ebas 

k
i

endaraan b
i

erdasarkan MKJI 1997. 

 

 (8) 

 

 

 

3.6. P
i

ERHITUNGAN KAPASITAS RUAS JALAN 
Kapasitas ruas Jalan Margonda Raya m

i

enggunakan pros
i

edur p
i

eraturan MKJI (1997) untuk 

k
i

eadaan Jalan P
i

erkotaan. B
i

erikut ini p
i

erhitungan kapasitas d
i

engan t
i

erjadinya hambatan samping 

pada jalan t
i

ers
i

ebut. 

 

 (9) 

 

 

 

3.7. D
i

ERAJAT K
i

EJ
i

ENUHAN 
D

i

erajat k
i

ej
i

enuhan m
i

erupakan p
i

erbandingan antara volum
i

e lalu lintas d
i

engan kapasitas jalan. 

Pada saat pengamatan pagi hari dua arah memiliki Derajat kejenuhan (Ds) memiliki rata-rata 0,57 

termasuk kedalam tingkat pelayanan C. 
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Gambar 6. D
i

erajat k
i

ej
i

enuhan p
i

eriod
i

e pagi 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 

 

Sedangkan pada siang hari Derajat kejenuhan (Ds) memiliki rata-rata 0,68 termasuk kedalam 

tingkat pelayanan C. 

 

 

Gambar 7. D
i

erajat k
i

ej
i

enuhan p
i

eriod
i

e siang 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 

 

Dan puncaknya pada sore hari Derajat kejenuhan (Ds) mencapai rata rata 0.78 termasuk dalam 

tingkat pelayanan D. Namun pada arah Jakarta-Depok pada tanggal 17 Mei 2024 Derajat kejenuhan 

(Ds) mencapai 1,12 dimana nilai tersebut termasuk kedalam tingkat pelayanan F (macet). 

 

 

Gambar 8. D
i

erajat k
i

ej
i

enuhan p
i

eriod
i

e sor
i

e 

Sumb
i

er: P
i

engamatan Lapangan 
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4. K
i

ESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. K
i

ESIMPULAN 

B
i

erdasarkan hasil analisis yang t
i

elah dilakukan dapat diperoleh kapasitas jalan Margonda 

Raya adalah 4175,82 smp/jam/arah. Kepadatan aktifitas lalu lintas pada ruas jalan masing masing 

yaitu sebanyak 3049,30 smp/jam untuk Depok-Jakarta, sedangkan Jakarta-Depok 2736,20 smp/jam. 

Pada hambatan samping terjadi 564,05 kejadian/jam, nilai tersebut termasuk kedalam kelas hambatan 

samping tipe H yang dimana 500-899 pada kondisi khusus daerah niaga dengan aktifitas yang tinggi. 

Tingkat pelayanan jalan pada jalan Margonda raya terbaik adalah pada hari Minggu pagi, 26 Mei 

2024 yaitu 0,29 termasuk kedalam tingkat pelayanan B, arus stabil, tetapi kecepatan operasi mulai 

dibatasi oleh kondisi lalu lintas. Sedangkan tingkat pelayanan terburuk terjadi pada Jumat sore 

tanggal 17 Mei 2024 yaitu 1,12 termasuk kedalam tingkat pelayanan F, arus dipaksakan, kecepatan 

rendah, volume diatas kapasitas dan antrian panjang (macet) 

 

4.2. SARAN 

Saran yang bisa disampaikan pada k
i

es
i

empatan ini adalah untuk menangani kemac
i

etan ada 

baiknya diperhatikan kondisi giometrik jalan, dan ada baiknya trotoar/pedestrian diperkecil k
i

embali 

guna memenuhi kapasitas pengguna jalan.  

Untuk mengurangi volume kendaraan sekiranya untuk dinas perhubungan dapat 

memberlakukan transportasi umum yang terintegrasi.. 

Serta penanganan dalam mengurangi hambatan samping, s
i

ekiranya dinas perhubungan kota 

depok memberikan tempat pemberhentian angkutan umum agar masyarakat bisa menaiki ditempat 

yang disediakan, juga membuat jembatan penyebrangan orang pada jalan keluar Stasiun pondok  

Cina, agar pengguna KRL bisa menyebrang dengan aman juga mengurangi hambatan samping. 

Dan bagi polantas bisa m
i

er
i

ekayasa putaran balik (U-Turn) pada saat jam sibuk atau m
i

enutup putaran 

balik, agar m
i

engurangi k
i

emac
i

etan pada jalan Margonda Raya. 
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